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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dan inovasi produk 

terhadap perkembangan bisnis UMKM. Pemanfaatan media sosial membantu pelaku 

usaha dalam melakukan promosi, memperluas jangkauan pemasaran, serta 

meningkatkan interaksi dengan konsumen. Sementara itu, inovasi produk menjadi 

upaya penting untuk meningkatkan daya saing dan menarik minat pelanggan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif lanjutan dengan penelitian 

berdasarkan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dan 

inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan bisnis 

UMKM, terutama dalam meningkatkan penjualan dan keberlanjutan usaha. Oleh 

karena itu, pelaku UMKM perlu memanfaatkan media sosial secara optimal dan terus 

melakukan inovasi produk agar mampu berkembang di era digital. 

This study aims to analyze the role of social media and product innovation in the 

development of MSME businesses. The use of social media helps business owners in 

promoting products, expanding marketing reach, and increasing interaction with 

consumers. Meanwhile, product innovation is an important effort to improve 

competitiveness and attract customer interest. This study uses an advanced 

quantitative method with research based on secondary data. The results of the study 

indicate that social media and product innovation have a positive and significant 

effect on the development of MSME businesses, especially in increasing sales and 

business sustainability. Therefore, MSME owners need to optimize the use of social 

media and continuously carry out product innovation in order to grow in the digital 

era. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

How to Cite: Diwani Yohana Sijabat, et al. (2026), Peran Media Sosial dan Inovasi Produk Terhadap 

Perkembangan Bisnis UMKM, 4(4). https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i4.6669 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting perekonomian 

nasional. Menurut data Kementerian PPN/Bappenas dan Kementerian Koperasi dan UKM RI, kontribusi 

UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 60,34% dan mampu mempekerjakan lebih 

dari 116 juta orang atau sekitar 97 persen dari total tenaga kerja di Indonesia (Deviantri & Annisa, 2022). 

Besarnya kontribusi tersebut menjadikan UMKM sebagai penopang utama perekonomian nasional. 

Namun demikian, UMKM menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi internal maupun 

eksternal. Tantangan internal meliputi keterbatasan modal, rendahnya penguasaan keterampilan, serta 

kurangnya jiwa kewirausahaan. Sementara tantangan eksternal mencakup ketatnya persaingan usaha, 

keterbatasan infrastruktur, dan sulitnya akses permodalan (Deviantri & Annisa, 2022). Kondisi ini 

semakin diperparah dengan adanya pandemi COVID-19 yang menyebabkan sekitar 30 juta unit UMKM 

terpaksa tutup. 

Untuk meningkatkan kinerja usaha UMKM, diperlukan beberapa faktor pendukung, di antaranya 

inovasi, dan pemanfaatan media sosial. Inovasi didefinisikan sebagai pengembangan dan 
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pengimplementasian teknologi pada produk dan proses baru yang dapat menjadi respons atas 

permasalahan yang dihadapi pelaku usaha (Oslo, 1997 dalam Devianti & Annisa, 2022). Selain inovasi 

pemanfaatan media sosial turut berperan penting karena memudahkan pengusaha mengidentifikasi 

peluang bisnis dan menjangkau target konsumen secara lebih luas (Park, et al., 2017 dalam Devianti & 

Annisa, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media sosial dan inovasi produk memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja dan perkembangan UMKM. Namun, tingkat pengaruh kedua faktor tersebut 

dapat berbeda pada setiap jenis usaha dan kondisi lingkungan bisnis. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui sejauh mana media sosial dan inovasi produk berpengaruh terhadap 

perkembangan bisnis UMKM. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial 

dan inovasi produk terhadap perkembangan bisnis UMKM. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pelaku UMKM dalam merumuskan strategi pemasaran dan pengembangan 

produk yang lebih efektif guna meningkatkan pertumbuhan dan daya saing usaha. 

Media Sosial  

Media sosial adalah media komunikasi yang dapat membantumenjangkau konsumen atau target 

pasar sehingga dapat meningkatkan potensi keberhasilan usaha (Adebayo, 2015).  

Media sosial memungkinkan pengusaha untuk secara mudah mengidentifikasi perubahan dan 

peluang dalam kreasi bisnisnya melalui interaksi dan komunikasi dengan kolega melalui jejaring. Media 

social juga menawarkan peluang untuk menjangkau target konsumen dan menghasilkan ide baru untuk 

memulai suatu usaha (Park, et al, 2017).  

Media social itu sendiri terdiri dari sekumpulan alat berbasis internet yang bekerja pada jaring 

teknologi dan berbasis ideologi yang membantu penggunanya untuk menciptakan konten dan 

membaginya kepada pengguna lain ( Dodokh, et al, 2019). Ada beberapa tipe dan bentuk, seperti : blog, 

microblogs, jejaring social, situs media-sharing, forum, dan dunia virtual (Zarella, 2010). Menurut Azis, 

Mursito & Rahmadi (2018) bahwa media social Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis. Hasil tersebut sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasa, et al ( 2020) dan 

Syaifullah, et al (2021) yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan dari media sosial 

terhadap kinerja bisnis. 

Media social pada awalnya dimulai oleh LinkedIn pada 2003 kemudian diambil alih oleh 

MySpace dan Facebook pada 2004 hingga kurang dari jangka waktu 10 tahun saat ini sudah terdapat 

milyaran pengguna di seluruh dunia. Dengan adanya media social, ini memudahkan pengusaha untuk 

menggunakannya sebagai penghubung dengan konsumen sekaligus sebagai media pelayanan, kemudian 

juga sebagai sarana pemasaran. Selain itu sebagai alat untuk mendapatkan akses terhadap informasi 

mengenai tren pasar dan lain-lain. Sehingga indicator bagi media social, antara lain : 

1. Kemudahan, terkait dengan bagaimana operasional bertransaksi secara online 
2. Kepercayaan, terkait pada popularitas website. 
Inovasi Produk 

Inovasi didefinisikan sebagai suatu proses atau  hasil yang melibatkan  pengembangan  dan 

penerapan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman, termasuk teknologi, dengan tujuan untuk 

menghasilkan produk baru atau melakukan penyempurnaan terhadap produk yang telah ada (Waluyo et 

al., 2021). Inovasi dapat diartikan sebagai kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan pemikiran 

kreatif, keterampilan, serta sumber daya yang tersedia untuk mengimplementasikan gagasan baru, yang 

berujung pada terciptanya produk, layanan, proses, metode, atau peluang yang bersifat inovatif.  

Inovasi produk merujuk pada strategi yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha dalam 

mengembangkan produk mereka, baik dengan menciptakan produk  baru  maupun  meningkatkan  

kualitas  produk  yang  telah  tersedia,  dengan  tujuan  memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen. 

Dalam situasi persaingan yang semakin ketat antar UMKM, pelaku usaha diharuskan untuk 

menghadirkan produk inovatif yang dapat membedakan diri dari pesaing, sehingga dapat  memenuhi  

kepuasan  pelanggan  dan  memberikan  manfaat  positif  bagi  pelaku  usaha,  berupa peningkatan 

keuntungan yang signifikan. 

Inovasi produk dapat mempengaruhi kinerja usaha. Hurley & Hult (1998) menjelaskan bahwa 

inovasi adalah bagaimana menerapkan gagasan dan produk yang baru. Kebutuhan dan permintaan 
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konsumen mendorong para pelaku usaha untuk mengembangkan dan membuat produk baru yang 

mengikuti permintaan konsumen. 

UMKM  

UMKM adalah usaha yang dijalankan oleh perorangan atau kelompok dengan skala kecil hingga 

menengah yang bertujuan untuk menghasilkan barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan masyarakat. 

UMKM memiliki peran penting dalam kehidupan ekonomi karena mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan membantu pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

maupun negara. 

Dalam menjalankan usahanya, UMKM perlu memperhatikan beberapa hal agar usaha dapat 

berkembang dan bertahan di tengah persaingan. Beberapa faktor penting tersebut adalah kreativitas 

produk, inovasi produk, dan kualitas produk. Kreativitas produk berarti kemampuan menciptakan ide 

atau desain baru yang menarik bagi konsumen. Inovasi produk merupakan upaya mengembangkan atau 

memperbarui produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Sedangkan kualitas produk adalah mutu 

atau tingkat baik buruknya suatu produk yang dinilai dari ketahanan, fungsi, dan kepuasan pelanggan. 

Kualitas produk menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam keberhasilan UMKM. 

Produk yang memiliki kualitas baik akan lebih diminati oleh konsumen karena dianggap lebih awet, 

bermanfaat, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, kreativitas dan inovasi juga tetap 

dibutuhkan agar produk tidak tertinggal oleh perkembangan zaman dan mampu bersaing dengan produk 

lainnya. Oleh karena itu, pelaku UMKM harus terus meningkatkan kualitas, kreativitas, dan inovasi agar 

usaha yang dijalankan dapat berkembang dengan baik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library 

research) dan analisis data sekunder. Data penelitian diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, buku, serta sumber akademik lain yang relevan dengan topik peran media sosial dan inovasi 

produk terhadap perkembangan UMKM. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan, mengkaji, dan 

menganalisis hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penggunaan media sosial, inovasi produk, 

dan perkembangan usaha UMKM. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur dari jurnal 

nasional maupun internasional yang telah dipublikasikan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui hubungan serta pengaruh media sosial dan inovasi produk terhadap 

perkembangan UMKM. 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data sekunder, analisis data dari 

penelitian terdahulu, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan. Dengan 

metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai pentingnya pemanfaatan 

media sosial dan inovasi produk dalam mendukung perkembangan UMKM di era digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Media Sosial Terhadap Perkembangan Bisnis Umkm 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dkk. (2025), pemanfaatan Social Media 

Marketing terbukti mampu meningkatkan omzet UMKM rata-rata sebesar 30% dalam enam bulan 

pertama penerapannya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

saluran komunikasi, tetapi juga sebagai mesin pertumbuhan penjualan yang terukur. Selain 

itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anief dkk. (2024) , media sosial berperan sebagai media 

promosi yang optimal bagi perkembangan UMKM, karena mampu membangun branding yang baik 

serta meningkatkan brand awareness di mata konsumen. Strategi promosi melalui media sosial 

memungkinkan UMKM menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya relatif rendah. Penelitian 

Suhaera dkk. (2024) juga mengonfirmasi bahwa media sosial berpengaruh terhadap perkembangan 

UMKM. Strategi promosi yang efektif meliputi pembuatan konten visual yang menarik, 

penggunaan hashtag yang relevan, serta pemanfaatan fitur interaktif seperti story, reels, dan live 

streaming. 

Peran Inovasi Produk Terhadap Perkembangan Bisnis Umkm 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nandini dkk. (2025) , inovasi produk merupakan strategi 

utama dan faktor penentu bagi UMKM untuk mencapai serta mempertahankan keunggulan 
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kompetitif secara berkelanjutan. Inovasi memungkinkan UMKM menciptakan diferensiasi produk yang 

sulit ditiru pesaing. Inovasi produk juga berperan dalam meningkatkan nilai tambah produk 

UMKM, sebagaimana diungkapkan dalam hasil observasi penelitian yang dilakukan oleh Nasir (2025) . 

Nilai tambah ini dapat diwujudkan melalui perbaikan kualitas, pengembangan varian, desain kemasan, 

maupun pemanfaatan teknologi.  

Integritas Media Sosial Dan Inovasi Produk Dalam Mendorong Perkembangan Umkm 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2025) , penggunaan media sosial dan inovasi 

produk berpengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa 

media sosial berfungsi sebagai jembatan untuk mengomunikasikan nilai-nilai inovasi produk kepada 

konsumen. Sebaliknya, inovasi produk memberikan konten dan nilai unggul yang dapat dipromosikan 

melalui media sosial. penelitian oleh Deviantri dan Annisa (2022) menegaskan bahwa inovasi 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja usaha khususnya UMKM. Kinerja usaha yang dimaksud 

mencakup peningkatan penjualan, perluasan pasar, dan loyalitas pelanggan. Sementara itu, menurut 

Aulia dan Puspitowati (2024) , peningkatan kinerja usaha dapat dicapai dengan mengadopsi proses 

digitalisasi sebagai pendukung operasional, seperti penggunaan media sosial untuk pemasaran, layanan 

pelanggan online, serta analisis data sederhana. Dengan demikian, UMKM yang mampu menyatukan 

inovasi produk dan digitalisasi media sosial akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media sosial dan inovasi produk memiliki 

peran penting dalam perkembangan bisnis UMKM. Media sosial membantu pelaku UMKM dalam 

mempromosikan produk, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta 

membangun citra usaha dengan biaya yang relatif terjangkau. Pemanfaatan media sosial yang optimal 

dapat meningkatkan penjualan dan memperkuat keberlangsungan usaha di era digital. 

Selain itu, inovasi produk juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. 

Melalui inovasi, pelaku usaha dapat menciptakan produk baru, meningkatkan kualitas, memperbaiki 

kemasan, serta menyesuaikan produk dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan 

menggabungkan pemanfaatan media sosial dan inovasi produk secara berkelanjutan, UMKM dapat 

berkembang lebih baik, meningkatkan keuntungan, serta memiliki keunggulan kompetitif di tengah 

persaingan bisnis yang semakin ketat. 
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